
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Utang adalah bagian dari kelompok pasiva yang masuk ke neraca. Dalam kehidupan sehari-hari 

maupun akuntansi, utang merupakan bagian yang cukup penting. Tidak hanya itu utang memiliki 

bagian penting dari sebuah perusahaan karena utang akan terus ada tumbuh di dalamnya 

Walaupun hampir seluruh perusahaan memiliki utang, tapi besaran utang dan penggunaannya 

tentu berbeda-beda. Besaran utang ini akan timbul karena banyak aspek, salah satunya untuk 

pengembangan bisnis dari perusahaan tersebut. Utang adalah suatu pinjaman dana baik dalam 

bentuk tunai atau surat berharga yang digunakan untuk membeli barang atau jasa sebagai 

pemenuhan kebutuhan dan harus dikembalikan dalam jangka waktu tertentu (Kusuma & 

Ardiyanto, 2017) 

Kebijakan hutang merupakan kebijakan yang diambil manajer ketika perusahaan akan 

melakukan ekspansi (memperluas usaha atau memperbesar perusahaan dll) . Pada prinsipnya 

perusahaan memerlukan sebuah kebijakan hutang untuk dapat mengelola keuangan perusahaan 

itu dengan baik. Apabila perusahaan tidak dapat mengelola kebijakan hutangnya dengan baik, 

maka akan menyebabkan perusahaan mengalami financial distress (kesulitan keuangan) 

(Wongsosudono et al, 2013). Hutang sangat penting dalam membantu mengatasi masalah 

pendanaan perusahaan, namun perlu dipertimbangkan risiko akan terjadinya kebangkrutan akibat 

dari penggunaan hutang dalam jumlah yang terlampau besar. 

Beradasarkan fenomena yang ada pada perusahaan sektor industri salah satunya AMFG tercatat 

memiliki DER pada tahun 2019 per 31 Desember tertinggi, hingga 1.5625 dilihat dari 

perjumlahan liabilitas dan ekuitas, hal tersebut memiliki kenaikan dari tahun 2018 di perusahaan 

AMFG memiliki jumlah 1.3446, kemudian perusahaan BHIT pada tahun 2018 memiliki nilai 

2.2646 berbeda dengan 2019 memiliki kenaikan nilai sebesar 2.3150. 

Dilanjutkan dengan perusahaan CCSI merupakan perusahaan industri bergerak di bidang 

perseroan memproduksi kabel serat optik premium merupakan perusahaan lokal kabel serat optik 

bawah laut di Indonesia, perusahaan CCSI memiliki DER pada tahun 2018 sebesar 0.5568 dan 



pada tahun 2019 memiliki jumlah yang munurun menjadi 0.3262, disusul oleh perusahaan ICON 

yang bergerak pada bidang penyediaan jaringan,jasa dan konten telekomunikasi serta 

mendukung teknologi dan sistem informasi . perusahaan tersebut memiliki nilai DER pada tahun 

2018 sebesar 0.9331 lalu pada tahun 2018 mengalami penurunan DER menjadi 0.5435. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Debt To Equity Ratio (DER) 
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Gambar 1.1 menjelaskan bahwa pada perusahaan sektor industri AMFG pada tahun 2018 1.3446 

dan tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 1,5625. Lalu perusahaan BHIT pada tahun 2018 

sebsar 2,3150 dan memiliki penurunan pada tahun 2019 senilai 2,2646, di susul oleh perusahaan 

CCSI pada tahun 2018 memiliki nilai DER 0,5568 lalu pada tahun 2019 memiliki penurunan 

sebesar 0,3262. Lalu perusahaan ICON pada tahun 2018 memiliki nilai DER sebsar 0,9331 dan 

di tahun 2019 memiliki nilai DER 0,5435 hal tersebut memiliki penurunan. 

Kelbijakan hutang adalah kelbijakan ylang diambil olelh pihak manajelmeln dalam rangka 

melmpelrolelh sumbelr pelmbiaylaan dari luar pelrusahaan selhingga dapat digunakan untuk 

melmbiaylai aktivitas opelrasional pelrusahaan. Kelbijakan hutang selndiri melnggunakan alat ukur 

DELR (delbt rquityl ratio). Telrdapat belbelrapa faktor ylang melmpelngaruhi kelbijakan hutang di 

antaranyla adalah struktur aselt, pajak pelrusahaan dan profitabilitas. 

Struktur aselt melrupakan harta ylang dimiliki olelh pelrusahaan ylang digunakan untuk opelrasinyla. 
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Pada umumnyla telrdapat dua jelnis aktiva ylang dimiliki pelrusahaan ylaitu aktiva lancar dan teltap, 

dimana salah satu akun dari struktur aselt adalah aselt teltap dapat dijadikan pelrtimbangan jaminan 

olelh krelditor dalam melmbelri pinjaman. Belsarnyla aktiva teltap suatu pelrusahaan dapat 

melnelntukan belsarnyla pelnggunaan hutang (Mamduh 2012) Pelrusahaan ylang melmiliki aktiva 

teltap dalam jumlah belsar dapat melnggunakan hutang dalam jumlah belsar karelna aktiva telrselbut 

dapat digunakan selbagai jaminan pinjaman. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu telrkait struktur aselt telrhadap kelbijakan utang olelh (Ardiylanto 

dan Sunarto, 2022) ylang melnylatakan struktur aselt belrpelngaruh nelgatif telrhadap kelbijakan 

hutang. Namun hal ini tidak selsuai delngan hasil pelnellitian olelh (Ganil, elt al) dan (Putri, elt al 

2022) ylang melnjellaskan bahwa struktur aselt belrpelngaruh positif telrhadap kelbijakan utang 

Pelnghindaran pajak (tax avoidancel) ylaitu upayla pelnghindaran pajak selcara lelgal ylang tidak 

mellanggar pelraturan pelrpajakan untuk melminimalkan belban pajak delngan melmelnfaatkan 

kellelmahan keltelntuan pelrpajakan (Hutagaol, 2007). Misalnyla mellaporkan pelndapatan belrsih 

lelbih kelcil dari ylang selbelnelrnyla. Pelrusahaan melmpunylai alasan dalam mellakukan tax avoidancel 

ylaitu agar dapat melminimalisir biayla pajak ylang akan dibaylarkan olelh badan usaha. 

Pelnellitian melngelnai pelnghindaran pajak (tax avoidancel) telrhadap kelbijakan utang, belrdasarkan 

hasil ylang belrbelda, selpelrti pelnellitian ylang dilakukan olelh Graham dan Tuckelr (2006), Lim 

(2011), Kholbadalov (2012), Simanjuntak dan Sari (2014) melnelmukan bahwa pelnghindaran 

pajak melmiliki pelngaruh nelgatif telrhadap kelbijakan utang, Namun belrbelda delngan hasil 

Midiastutyl dan Suranta (2016) melnelmukan bahwa pelnghindaran pajak melmiliki pelngaruh 

nelgatif telrhadap kelbijakan utang seldangkan pelnellitian Variabell lain ylang melmpelngaruhi 

kelbijkan utang adalah profitabilitas, profitabilitas adalah Di dalam dunia bisnis dan juga 

invelstasi, profitabilitas melnjadi salah satu matriks ylang cukup pelnting dalam melnilai kinelrja 

pelrusahaan. Delngan analisis rasio keluangan ini, maka akan melmudahkan para pelmimpin 

pelrusahaan dalam melnilai kelelfisielnan pelrusahaan dalam melnghasilkan keluntungan atau profit 

dan melmbaginyla kelpada para invelstor. Selmakin belsar profitabilitas pelrusahaan, maka akan 

selmakin baik juga kinelrja tim ylang ada di dalamnyla. Akan teltapi, ada hal ylang lelbih pelnting 

ylang pelrlu dipahami dalam melnelntukan profitabilitas telrselbut, ylaitu cara melnghitungnyla. 

Pelrhitungan ylang telpat nantinyla akan melmbelrikan dampak positif untuk pelrusahaan itu selndiri. 



Seldangkan jika pelrhitungannyla kelliru, maka hal itu bisa belrdampak nelgatif.  

Namun dari pelnellitian telrdahulu telrkait profitabilitas telrhadap kelbijakan utang olelh (ELndri, Bob 

Mustafa 2019) melnylatakan bawhwa profitabilitas belrpelngaruh positif signifikan telrhadap 

kelbijakan utang. Namun hal itu Belrbelda delngan pelndapat (Wila Aulia, Lidyla 2022) 

melngelmukakan bahwa profitabilitas belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap kelbijakan utang. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu telrkait struktur aselt, pajak pelrusahaan dan profitabiltas 

telrhadap kelbijakan utang masih telrdapat pelrbeldaan hasil pelnellitian olelh karelna itu pelnulis 

telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “PELNGARUH STRUKTUR ASELT, PAJAK 

PELRUSAHAAN DAN PROFITABILITAS TELRHADAP KELBIJAKAN UTANG” pada 

selktor Manufaktur subselktor Industri dasar dan kimia ylang telrdaftar pada Bursa ELfelk Indonelsia ( 

BELI) pada tahun 2018-2022. 

  

  



1.1 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Apakah Struktur Aset berpengaruh terhadap kebijakan utang pada pelrusahaan sektor 

manufaktur subsektor industri dasar dan kimia ylang telrdaftar di BEI tahun 2018-2022? 

2. Apakah penghindaran pajak secara parsial berpengaruh terhadap kebijakan utang pada 

perusahaan selktor manufaktur subselktor industri dasar dan kimia yang telrdaftar di BEI 

tahun 2018-2022? 

3. Apakah profitabilitas telrhadap kelbijakan utang pada perusahaan sektor manufaktur 

subselktor industri dasar dan kimia ylang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 ? 

 

1.2 Ruang Lingkup Pelnellitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah ylang telah dijelaskan di atas maka ruang 

lingkup pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1.1.1 Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup subjelk pelnellitian ini adalah Pelngaruh Struktur Aselt, Likuiditas, 

penghindaran pajak dan Profitabilitas. 

1.1.2 Ruang Lingkup Objelk 

Ruang lingkup objelk pelnellitian ini adalah selktor manufaktur ylang telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia (BELI) 

1.1.3 Ruang Lingkup Telmpat 

Ruang lingkup telmpat pelnellitian ini adalah pelrusahaan ylang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia. 

1.1.4 Ruang Lingkup Waktu 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai delngan sellelsai. Pelriodel 

ylang digunakan dalam mellakukan pelnellitian ini adalah pelriodel 2018-2022. 

1.1.5 Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu kinelrja keluangan, manajelmeln keluangan pelrusahaan, tata kellola 

ke luangan. 



 

1.2 Tujuan Pelnellitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. untuk melngeltahui pelngaruh struktur aselt telrhadap kelbijakan hutang pada pelrushaan 

manufaktur pada pelrusahaan selktor manufaktur subselktor industri dasar dan kimia. 

2. untuk melngeltahui pelnghindaran pajak telrhadap ke lbijakan hutang pada pelrushaan 

manufaktur pada pelrusahaan selktor manufaktur subselktor industri dasar dan kimia. 

3. melnge ltahui pe lngaruh profitabilitas telrhadap kelbijakan hutang pada pelrusahaan selktor 

manufaktur subselktor industri dasar dan kimia. 

 

1.3 Manfaat Pelnellitian 

1. Bagi Pelrusahaan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan pelmahaman me lngelnai pelngaruh struktur 

aselt, proftiabilitas, pajak pelrusahaan, telrhadap kelbijakan hutang selhingga pelrusahaan 

mampu melningkatkan kelmbali kinelrja pelrusahaan de lngan melmpelrtimbang Piutang 

usaha ylang tadinyla tidak dijadikan se lbagai jaminan atas fasilitas pinjaman bank, harus 

di jadikan jaminan atas fasilitas pinjaman bank. Agar pe lnylisihan ke lrugian pelnurunan 

nilai piutang usaha ylang dibelntuk tidak untuk melnutup ke lmungkinan kelrugian atas 

tidak telrtagihnyla piutang usaha. 

2. Bagi Akadelmisi dan Pelnelliti Se llanjutnyla 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan masukan dan me lnjadi bahan relfe lre lnsi 

bagi pelnelliti se llanjutnyla ylang diimplelmelntasikan untuk melngeltahui pelngaruh struktur 

aselt, pajak pelrusahaan dan profitabilitas telrhadap kelbijakan hutang. Pelnellitian ini 

dapat melmbelrikan sumbelr re lfe lre lnsi selkaligus se lbagai upayla untuk melndukung 

pelnellitian se llanjutnyla agar lelbih kritis dalam me lnganalisis hubungan struktur ase lt, 

pajak pelrusahaan dan profitabilitas te lrhadap kelbijakan hutang. 

 

1.4 Siste lmatika Pelnulisan 

Dalam hal ini untuk siste lmatika pelnulisan dijabarkan dalam 5 bab ylang diuraikan selcara 

te lrpisah, ylaitu selbagai belrikut : 

BAB I PELNDAHULUAN 



Pada bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang, ruang lingkup, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan ylang melrupakan gambaran dari ke lselluruhan bab. 

BAB II: LANDASAN TE LORI 

Bab ini melmuat telntang te lori-telori ylang be lrhubungan delngan manajelme ln keluangan, kelbijkan 

hutang, pelnellitian telrdahulu, dan bangunan hipote lsis. 

BAB III: MELTODEL PELNELLITIAN 

Bab ini belrisi telntang meltode l-meltodel ylang belrkaitan delngan sumbelr data, meltodel 

pelngumpulan data, populasi dan sampe ll, variabell pelnellitian, selrta meltodel analisis dan 

pelngujian 

DAFTAR PUSTAKA. 



 


